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Wereng Hijau Nepbotettix virescens Distant
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ABSTRACT

Gireen leafhopper-resistant varety 15 one of oce mungro virus disease contral
measure. Green leafhopper (GLH), Nephotertine mirescens 1s the most efficient vecror
of tuagra. Among 7 sources of resistant gene to GLH 4 genes have been emploved
o breed resistant vadery. Efficiency vanant of GLH as indicated by their efficiency
o transfer ungro virus was identificd by moculanon rest. GLH colonies were
collecred from mingro endemic areas in Java, Bali, West Nusa and South Sulawest.
Efficiency vamant of GLH colony was charsetenzed by their abiline o transfer
ungro virus 10 GLH-resistant vapery with vamous source of resistant genes.
Source: of mungro moculum were obtained i Bogor. The resulis of the rest
showed thar there was a vanation in the abiliry of GLH colomes to manfer rungmo
to vanous GLH-resistanr vanery, thus indicate there was a vadant in GLH colony.
The abiior of GLH colomes to transfer virus ranked fram high to low, were West
*usa 'l_::::lg:t_a_.1r“.3. Bali, East Java | South Sulawes, TN Yopvakaria, West Java and
Central Java, On the other hand GLH-resistant vader ranked from resistant to
suscephible were vanenes with resistant genes group glhd, Glhé, Glhl and Glhs.
Frve vamants colonies of GLH were successfully identfied which named as colony
0050, 0000, 1030, 1630 and 1654, Biotype 0000 has the lowest abilit 1o transfer
virus bur sotype 165+ effiently trasfer virus to all of GLH-resistant variery geoups.

Key word: Green h:aﬂmppcr.. ﬂ},ﬂ.ﬂn.’eﬂi\: PrRErees, TESISTANT variety, :,:ulun:.' viriant.

PENDAHULUAN rendah dari N, wrescens. Saat i N,
Weseni: i S wevss T MrEscens mt.:ndumjmnsi i{[)mPDSiﬁi spesies
wereng hyau di Indonesia (Siwi dan
Tantera, 1982), kecuali di Kalimantan
Selatan (Smwi dan Suzuki, 1989) dan
Sulawesi Selatan (Widiarta e af, 2001)
vang kadang-kadang didominasi oleh .

merupakan vektor utama virus penyvebab
penyakit tungro. i antara wereng hijau
dan wereng loreng terdapat perbedaan
efisiensi menularkan virus. Rentang
efisiensi penularan virus oleh populasi s _ o _ _
N, pirescens antara 35-83% (Rivera and mgropscius. Pada walisan ini ‘apabila ‘di-

Ou, 1965), dan lebih tinggi dibandingkan ~ SC°M¢ Wereng hijau yang  dimaksud
adalah N, mrescens.

dengan N, miprepfctys  yang  rentang
efisiensi-nva antara 0-27% (Ling, 1970). Penyakit mngro di Sulawesi Se-
Spesies wereng hijau lainnva seperti N, latan berhasil dikendalikan pada daerah
malgyanas  dan N, parms memilikn VA0g waktu tanamnya dapat diarur,
kemampuan menularkan virus berrurut-  dengan cara memadukan wakru tanam

wurut 40% (IRRI, 1973) dan 7% lebih  ¥ang tepat dan pergiliran varietas tahan




terhadap vekror (Sama ef af, 1991). Gen
ketahanan padi terhadap wereng hijan
telah  di-
identifikasikan sebanvak mjuh gen yairu
Glhl, Glh2, Glh3 (Acwal ef 2/, 1971),
Glh5 (Siwi and Khush, 1977), gen
resesif glh4 (Siwi and Khush, 1977),
Glht dan Glh7 (Rezaul Karim and
Pathak, 1982). Dan ketujuh gen rahan
tersebut  baru empat gen vang di-

sampal dengan saat ini

gunakan dalam perakitan varctas tahan
di Indonesia. Sama ef a/ (1991) menge-
lompokkan varietas tahan wereng hijau
berdasarkan gen ketahanan tetuanva ter-
hadap N. wireseens menjadi kelompok
1T0-T4. Kelima kelompok varietas terse-
but adalah T0: kelompok varietas yang
tdak memiliki terua tahan, T1: kelom-
pok varietas vang memiliki terua tahan
dengan gen Glhl, T2: kelompok varietas
vang memiliki retua tahan dengan gen
Glh6, T3: kelompok varietas yang me-
miliki tetua tahan dengan gen Glh5 dan
T4 kelompok varietas yang memiliki te-
tua rahan dengan gen glh 4.

Vaneras tahan akan menveleksi
populasi wereng hijau ke arah kemam-
puan beradaprasi pada vanetas tahan rer-
sebur. Tingkar adaptasi wereng hijau ter-
hadap vareras tahan dapat dilihar dan
penngkar kemampuznnya unmk menu-
larkan virus rungro. Pada vaderas tahan
wereng hyjau banvak mengisap pada
jarnngan xilem, sebaliknva pada varderas
peka lebih sering mengisap pada jaringan
floem (Kawabe, 1985). Virus tungro ber-
ada pada jaringan floem (Favali o al,
1975), sehingga pada vaneras rentan atau

pada varietas tahan vang wereng hijau-

f Myaman Widiarta et al., © Varian Efikasi Penudaran
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nya mulai dapat mengisap pada floem
dengan kata lain telah beradaprasi, ke-
berhasilan penularan virus semakin be-
sar. Atas dasar penularan rersebut perbe-
daan karakrer fisiologis antar populasi
(varian  koloni) dapat (dudenufikasi).
Biotipe telah digunakan unruk menvara-
kan perbedaan kemampuan fisiologis
antar koloni wereng coklat vang dihasil-
kan dari seleksi di rumah kaca (Pathak e
al, 1979). Pencirian biotpe dilakukan
berdasarkan kemampuannya merusak
varietas yang memiliki gen rtahan ter-
TenTu.

Pengumpulan koloni wereng hijau
dari berbagai dacrah endemis tungro
telah dilakukan dan kemampuannya
dijadikan
knteria untuk mengidentfikasi varan

dalamm  menularkan  virus

koloni wereng hijau.

BAHAN DAN METODE
Koloni Serangga uji

Wereng hijau vang dipaka: unruk
percobaan int berasal dan koloni wereng
hijau yang dikoleksi dar provinsi di
Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Sulawesi Selatan, kemudian dipelihara
kurang dan lima generasi sampai jum-
lahnva cukup unwuk percobaan di rumah
kaca Balai Penelinan Tanaman Padi, di
Sukamandi. Serangga dipelihara pada ku-
rungan mika (37 cm x 25 cm x 36 cm)
dan diben makan bibit ranaman padi
IR64 umur 2-3 mingpu setelah sebar.
Imago umur 3 har setelah gant kulit
dipergunakan unwwk uji kemampuan

penularan virus.
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Uji Penularan

Populasi dan setiap kolomi di-
masukkan ke dalam kurungan serangga
vang berisi tanaman padi terserang pe-
nyakit mngro vang diambil dan Bogor
dan diberi kesemparan unruk melakukan
makan akuisisi (aeguisition feeding) selama
1 hari. Setelah i koloni-koloni rersebur
masing-masing di evaluasi kemampuan-
nya dalam menularkan virus pada samu
set varieras tahan wereng  hijau vang
berbeda larar belakang gen ketahanan

reruanya  dengan memberikan  kesem-

patan  menulatkan  virus  (Zrecndarion
feeding) selama satu hart,
Setiap  batang  bibit  dunfestas:

dengan dua ekor imago yang telah men-
dapat virus. Kelompok varietas padi
vang dipakar scbagar pengup adalsh
varietas Cisadane (ndak ada gen ke-
tahanan), TR26 (gen than Glh 1),
Cilwung (gen tahan Glh 6), IR 64 (gen
tahan dan G1hS5), IR72 (T4 gen rahan
glh 4). Pengamatan persentase rungro di-

lakukan saat dua minggu setelah inoku-

menghitung jumlah tanaman

gejala.

Data persentase tanaman terrular
dan oap kelompok vaneras diuji dengan
anabsis ragam dan perbedaan nngkat
infeksi pada masing-masing kelompok
vanetas diuji dengan up-DMRT pada
taraf uji 5%. Tingkar adaprasi wereng
hijau digolongkan menjadi dua vaitu te-
lah beradaptasi bila persentase tanaman
tertular udak berbeds nyata dengan

Cisadane dan belum beradaprasi bila
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persentase tanaman terinfeksi berbeda

nvata lebih rendah dari Cisadane.

Penamaan Varian Koloni Wereng
hijau

Vanan koloni wereng hijau di-
golongkan Dberdasarkan  tdngkat  adap-
rasinya terhadap sumber gen tahan dari
golongan varietas vang divji. Penamaan
varian suatu koloni menggunakan empat
angka vang berasal dari golongan gen
tahan. Pada kelompok varetss wereng
hijau yang telah beradaptasi, nomor gen
pada

kelompok vaneras wereng hijau vang

tahan dicanmumkan: sebaliknva

belum  beradapiast diben
I

angka (.

Dengan prosedur tersebur, biotipe

wereng hyjau vang telah beradaprasi pada

semua golongan vareras tahan dibed

Nama =olom

sedangkan koloni

wereng  hijau

vang belum beradaptas

pada keempar golongan varietas tahan

dibent nama kolont 0000. Dengan cara
tersebut kombinasi kemungkinan adap-

s1 wereng

hijau dapar diberi Lkode

ran empat digic sesual kemampuan-
nya menularkan virus pada berbagai

golon gan varieras tahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan Penularan

Hasil pengujian kemampuan kolo-
m wereng hijau menularkan virus rungro
keempat kelompok varietas tahan rer-
cantum pada Tabel 1.

Wereng hijau koloni Jawa Tengah
memiliki daya adaptasi paling rendah.
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koloni Jawa Barar sedikit lebth
dibandingkan

adapof
kaloni  Jawa Tengah
terhadap keempar kelompok  vanetas
tzhan vang digji. Wereng hijau dan Nusa
Tenggara Barat ternyata beradaptasi baik
pada keempat varietas tahan yang dij
Antara N,

Tenggara Barar rterdapar banvak ke-

wrerceny koloni Ball dan Nusa

samaan dalam kemampuan penularan
virus, kecuali kemampuan penularan
virus pada IR72 vang diketahui koloni
NTB lebth virulen. Tingkat adaprasi
wereng hijau dari Sulawesi Selatan minp
dengan koloni Yogyakarta, begitu pula
antara koloni dari Bali dan Jawa Timur,
Kemampuan penularan virus olch
we-reng hijau pada berbagai sumber gen
ke-tahanan varictas bervarasi. Dengan
variabilitas dava mlar tersebur membuka
peluang pengendalian mngro dengan
pergilitan varieras (Sama ef al, 1991}

Fakta lapangan di daerah ranam ndak

{ Nvoman Widiarta et al, @ Varian Efikasi Penwlaran

serempak di Bali menunjukkan bahwa
varieras dengan sumber gen ketahanan
berbeda, menunjukkan purbudﬂ.an ke-
beradaan tungro antar varieras (Widiarta
ef al, 1997},

Dan ketujuh kolom wereng hijau
vang dinji, hasilnya menunjukkan vruran
tngkat kemampuan menularkan virus
dari dnggi ke rendah adalah: koloni
NTB, Bal, Jawa Timur, Sulawesi Sel-
atan, [2.I. Yogvakarra dan [awa Tengah
(Tabel 2.

Ketahanan varietas

Dari keempar kelompok vanetas
vang diujt diketahui urutan ongkar ke-
rahanan kelompok wvarletas dar vang
tahan sampai rentan adalah golongan
T4, T2, T1 dan T3 (label 3).

Varietas tahan kelompok T3 su-

dah parah ketahanannva di hampir se-

Tabel 1. Tingkat kemampuan menularkan tungro koloni wereng hijgu, N, virescens, terhadap kelompok

vanetas fahan wereng hijau.

Daerah Sumber koloni

Ketahanan golongan varnetas

T1(Glh-1} IR28

T2 (GIh-8) Ciliwung

TIGIN-5) IRB4 T4 (gih-4) IRT2

Jawa Barat

Jawa Tengah

D1, Yogyakarta
JawaTimur

Bali

MusaTenggara Barat
Sulawesi Selatan

DI Am -

==l =

=
XA A A~
=1 A =

Keterangan : {T) Tahan; (R) Rentan

Tabel 2. Tingkat kemampuzn koloni wareng hjau

Kalom Peluang kemampuan Rangking kemapuan
menularkan tungro M, virescens
Jawa Baratl 0.25 4
Jawa Tengah 0.00 3
0.l Yogyakarta 0.50 3
JawaTimur 0,75 2
Bali 0,75 2
Musa Tenggara Barat 1.00 1
Sulawesi Selatan 0,50 3

il
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mua lokast, kecuall Jawa Tengah. Varie-
tas tahan kclompok T2 masth tahan
terhadap koloni wereng hijau Jawa Barar
dan Jawa Tengah. Varletas rtahan
golongan T2 tdak tahan bila ditanam di
Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenpggara
Barat. Vanpetas tahan kelompok T4
masih tahan rerhadap hampir seluruh
koloni wereng hijan kecuali kalon: Nusa

Dan

wereng hijau vang telah dilepas saar 1

Tengpara Barat varletas rzhan
udak ada yang tahan pada koloni wereng
hijau dari Nusa Tengpara Barar. Unmk
pengendaban tungro di daerah 1 perlu
dirakir varieras rahan dengan sumber gen
tahan lain misalnyva Glh 7 dan vanetas
Moddar Karupan vang dikerahw masth
(Stwi e al, 1998)
mengpunakan tetua tahan virus
(Shahjahan « @/, 1990)

tahan atay

tungro

Varian Koloni Wereng hijau

Sesual dengan  kemampuan  pe-

nularan virus varnan kolom wereng hijau

Tabel 3. Tingkat ketahanan kelompok varietas 1ahan,

S Entomal, Ind., Sepr. 2004, Vol. I, No. [, 30-56

dapat dikclompokkan dan diben kode
sepert Tabel 4.

Tendentifikasi 5 varnan biotpe
wereng hijau vaitn koloni 0050, 0000,
1030, 1650 dan 1654. Biotpe 0050, dan
Jawa Barat hanya beradaptasi pada
varieras rahan dengan gen glh5 di Jabar.
Bionpe U000, vaim biotipe wereng hijau
vang  belum  beradaprasi  terhadap
varicras tahan vang ada, ditemukan di
Jateng. Bioupe 1050 vang ditemukan di
DIY dan SulSel, telah beradaprasi pada
vanetas tahan dengan gen tahan Glh 1
dan Glh 5. Bioope 1650 vang ditemukan
di Janm dan Bali, relah beradaptasi pada
hampir semua varletas tahan kecuali
dengan vaneras ahan dengan gen tahan
glh4. Bionpe 1634, wereng hiyjau telah
beradaprasi dengan semua varietas tahan
vang ada ditemukan di NTB.

Bioope wereng coklar vang diha-
sikan dari pemeliharaan seranppa secara
terus menerus pada suatu vanetas di ru-
mah kaca. Dengan melihat kemampuan-

nva merusak pada varieras dengan sam

Kelompok varietas tahan

Peluang kemampuan adapias:

Rangking ketananan gol, vanetas

wereng hijau
T1 071 3
T2 0.43 2
T3 0,86 F4
T4 0,14 1

Tabel 4. Vanan koloni wereng hijau dar berbagai
daerah endemi tungro

Asal koloni wereng hijau

Mama Bictipe

Jabar
Jateng
Dy
Jatim
Bali
NTE
SuiSe

D050
0o0g
1050
1630
1650
1654
1050

-
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gen tahan berhasidl digolongkan dga
biotupe dengan kemampuan sebagai be-
dicirikan  oleh  ke-

rikut. Bionpe |

mampuannya merusak  varietas  yang
odak memiliki gen tahan seperd TIN1.
Bioope 2 mampu merusak ranaman
dengan gen tahan Bphl sepero Mudgo
dan IR26. Biotipe 3 dapar merusak
varietas dengan gen tahan bph2, tetapi
ndak merusak varieras dengan gen tahan
Bph 1. Semakin i:ﬂn}'ak varetas tahan
ditanam di lapangan semakin sulit untuk
mengidentifikasi biotpe vang terbentuk
di lapangan dengan vang di  labo-
ratorium. Hal rtersebur rerjadi serelah
dikonfirmasi

adanva bioope 1 dan

biotipe 2. Bioope vang terbenwmk di
lapangan Sumarera Utara dilaporkan
telah mengarah pada biotpe 3 karena
[R42
(bph2) terapr ndak berkembang dengan

baik pada IR26(Bphl). (Sogawa &f 4l

dapat berkembang balk pada

1984).  Perkembangan  selanjutnyva
menjadi  polemik, karena dan  per-
kembangan populasi  pada  vaneras

diferensial di lapangan sulir dicocokkan
dengan salah satu biotpe yang rerbenruk
di laboratorium, sehingga diberi nama

sesual lokasi koloni.

Pemberian nama koloni wereng
hijau odak da-pat dilakukan dengan sara
digit seperti wereng coklat, mengingat
keempar kelompok varieras mahan saat
ini telah ditanam di lapangan. Dengan
cara pemberian nama dengan angka
empat digit diperkirakan dapar menam-
pung untuk pemberian nama  kolom
wereng  hijau

vang berkembang  di

lapang. Apabila di masa vang akan

datang dilepas vaneras dengan gen tahan
selain vang empar tersebur diaras, maka
perlu  dilakukan  penambahan  jumlah
digit angka

untuk  penamaan  kolom

wereng  hijau. Tunman penggunaan
sumber gen tahan baru selain keempar
upe yang telah dipunakan muncul dan
data di Nusa Tenggara Barat karena saar
ini varietas tahan vang ada telah menjadi

rentan.

KESIMPULAN

Dan hasil uji kemampuan me-
nularkan tungro oleh berbagai koloni
wereng hijau pada berbagai kelompok
vanectas tahan wereng hijau dikemahu
bahwa: 1) Terdapat keragaman dava
adaprast  koloni wereng hijau  pada
kelompok varieras tahan wereng hijau
vang menunjukkan adanya  vanan
efisenst penularan koloni; 2) Uruean
kerzhanan wvarietas terhadap koloni
wereng hijau darl tahan ke rentan adalah
T4, T2, T1 dan T3; 3) Urutan tingkat
kemampuan wereng hijau dari tnggi ke
rendah adalah koloni NTB, Bali, Jawa
Tirmur, Sulawesi Selatan, 1.1 Yogvakarra
dan Jawa Tengah; dan 4) Lima varian
relah  reridennfikasikan
dengan nama koloni 0030, 0000, 1050,

1650 dan 1654,

wereng  hijau
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